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Abstrak:  
Corona Virus menuntut guru untuk berinovasi demi menciptakan pembelajaran yang 
tidak memberatkan siswa sekaligus meningkatkan jumlah partisipan di kelas. Salah 
satu caranya dengan menggunakan Instagram dan Liveworksheets sebagai media 
pembelajaran dan evaluasi. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pengalaman penulis dalam mengimplementasikan pembelajaran dalam jaringan 
dengan menggunakan Instagram dan Liveworksheets pada masa pandemic di SMP 
Negeri 1 Selat Nasik. Metode penulisan yang dilakukan adalah best practice, yaitu 
menceritakan pengalaman penulis selama kegiatan berlangsung sejak awal 
pemberian instruksi hingga selesai evaluasi. Subjek kegiatan berjumlah 70 orang 
siswa kelas IX yang sedang mempelajari materi kesebangunan dan kekongruenan. 
Data diperoleh melalui tes tertulis dalam jaringan dan wawancara. Data dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif untuk tes tertulis dan deskriptif kualitatif untuk 
wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perbedaan jumlah partisipan antara 
pembelajaran dalam jaringan secara konvensional dengan pembelajaran dalam 
jaringan dengan menggunakan Instagram dan Liveworksheets.  
 
 
Kata kunci: instagram; liveworksheets; partisipan 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus 19 sebagai penyakit baru sudah menjadi sebuah pandemi (Susilo et al., 

2020), 2020). Menurut (Yuliana, 2020), virus RNA strain tunggal ini berasal dari Wuhan, 
China dan mampu menginfeksi saluran pernapasan manusia. (Fitriani, 2020), menjelaskan 
gejala utama Corona virus (Covid) 19 berupa demam, batuk kering, dyspnea, fatigue, nyeri 
pada otot serta sakit kepala. (Putria et al., 2020) menyebutkan infeksi Covid - 19 yang 
disebabkan virus corona baru telah menjadi sebuah pandemi baru, bisa menulari manusia dan 
penyebarannya sangat cepat. Untuk merespon pandemi ini, pemerintah pun menganjurkan 
untuk bekerja dan belajar dari rumah. Menurut (Wahidah et al., 2020), perlu sinergitas 
pemerintah dan masyarakat untuk mengatasi penyebaran pandemic. Karenanya guru wajib 
ikut serta dalam memutus rantai penyebaran Covid dengan mengikuti anjuran pemerintah.  

(Abidin et al., 2020) menyimpulkan bahwa Covid-19 memberikan dampak besar pada 
dunia pendidikan. Kegiatan belajar mengajar yang awalnya dilaksanakan secara konvensional 
terpaksa harus diubah menjadi pembelajaran jarak jauh dari rumah. Menurut (Nafrin & 
Hudaidah, 2021), perubahan system pembelajaran menjadi sebuah tantangan baru dalam 
belajar. Social distancing mengharuskan pembelajaran yang semula dilakukan di kelas 
terpaksa harus ditiadakan dan diganti dengan pembelajaran dalam jaringan dari rumah. Social 
distancing adalah langkah menjaga jarak yang bertujuan untuk mengurangi kontak fisik dan 
potensi penularan penyakit (Bell et al., 2006).  

(Abidah et al., 2020) menjelaskan contoh jenis pembelajaran jarak jauh adalah 
pembelajaran dalam jaringan (daring). Menurut (Handarini & Wulandari, 2020), 
pembelajaran dalam jaringan bisa menjadi salah satu solusi pembelajaran dalam masa social 
distancing. Pembelajaran dalam jaringan dikenal juga dengan istilah e-learning. Untuk 
mengantisipasi perkembangan jaman mutlak diperlukan sistem e-learning (Elyas, 2018). 
Sudah saatnya sistem e-learning perlu diadaptasikan ke dalam proses pembelajaran karena 
kelebihan yang dimilikinya. (Herliandry et al., 2020) menjelaskan pembelajaran dalam 
jaringan dapat mempermudah pentransferan informasi di berbagai kondisi dan situasi. 

Menurut (Hartanto, 2016), contoh faktor pendukung keberhasilan pada pembelajaran 
dalam jaringan adalah interaksi yang maksimal peserta didik dengan guru. Tetapi di dalam 
pelaksanaannya ternyata pembelajaran dalam jaringan memiliki kelemahan. Menurut (Aji, 
2020), Kebijakan belajar di rumah bisa menimbulkan gangguan seperti pembelajaran siswa, 
proses penilaian, pembatalan hasil penilaian di mata public, hingga sulitnya mendapat 
pekerjaan setelah lulus.  

(Putria et al., 2020) menerangkan bahwa pembelajaran dalam jaringan dirasa kurang 
efektif untuk memberikan materi pelajaran. Peserta didik mudah jenuh saat belajar dan 
penggunaan media pembelajarannya pun menjadi kurang maksimal. (Mamluah & Maulidi, 
2021) membahkan bahwa masih ada guru yang gagap teknologi. Oleh karenanya guru harus 
mau meningkatkan kemampuan IT dan berinovasi dalam menentukan metode dan media 
terbaik yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Pemerintah pun harus mendukung dengan 
memfasilitasi guru baik dengan penyelenggaraan pelatihan yang mendukung maupun 
pemenuhan fasilitas lain yang dirasa perlu.  

Namun menurut (Waryanto, 2006), pembelajaran dalam jaringan, khususnya pada masa 
pandemi, cukup efektif untuk mengatasi masalah pendidikan di Indonesia, walaupun masih 
ada kelemahan di dalamnya. Setidaknya pembelajaran dalam jaringan mempermudah peserta 
didik dalam mengakses pendidikan di tengah kondisi yang kurang mendukung. (Suryati, 
2017) menambahkan walaupun pembelajaran dilakukan dengan bantuan aplikasi dari jarak 
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jauh, guru tetap memegang peranan penting dalam pencapaian kompetensi peserta didik. Guru 
harus bisa mendesain pembelajaran yang menarik dengan pembelajaran jarak jauh sebagai 
kendaraan yang membantu mentrasfer ilmu kepada para peserta didik.  

Media pembelajaran sangat berpengaruh pada keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
(Mahnun, 2012) menyebutkan bahwa berhasil tidaknya sebuah media pembelajaran dalam 
peningkatan kualitas peserta didik juga ditentukan dari kemampuan guru dalam memilih 
media yang tepat. Media pembelajaran sangat beragam. Menurut (Aghni, 2018), media 
pembelajaran memiliki fungsi komunikasi, motivasi, kebermaknaan, penyamaan persepsi dan 
individualitas. Media pembelajaran tidak hanya berdampak bagi perkembangan kognitif 
peserta didik, tetapi juga bagi daya imajinasinya.  

Menurut (Mahendra, 2017), Instagram adalah media social yang popular di kalangan 
remaja untuk menunjukkan eksistensi. Selain untuk tempat mengunggah foto pribadi, media 
social ini juga dapat membantu remaja untuk menemukan segala informasi. Instagram bisa 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran jarak jauh. Menurut (Ambarsari, 2020), Aplikasi 
Instagram dapat digunakan sebagai media pembelajaran. (Rubiyati et al., 2017) menyebutkan 
bahwa pemanfaatan instagram bisa berpengaruh pada kreatifitas remaja. Remaja yang bisa 
memanfaatkan instagram dengan baik, kreativitas dalam belajarnya pun semakin baik. 
(Prihatiningsih, 2017) menambahkan melalui instagram remaja bisa mengetahui informasi ter-
update. Instagram juga dapat direkomendasikan sebagai alat komunikasi yang baik melalui 
foto atau video yang diunggah maupun secara siaran langsung.  

Menurut (L, 2019), Evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dan informasi 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan belajar peserta didik. Data ini 
digunakan untuk melihat sudah sejauh mana program yang disusun telah berjalan. Data ini 
juga bisa digunakan untuk menentukan revisi program kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
Seorang guru harus bisa menentukan jenis evaluasi yang tepat digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan belajar peserta didiknya. (Z & Aristia, 2018) menyebutkan jenis 
instrument evaluasi terbagi menjadi bentuk tes (objektif) dan non tes (non-objektif).  

Dalam kaitannya dengan pandemi, evaluasi bentuk tes bisa diselenggarakan dalam 
jaringan. Penyelenggaraan tes ini bisa dibantu dengan pemanfaatan situs evaluasi online gratis 
bernama Liveworksheet. Situs ini bisa diakses di www.liveworksheets.com secara gratis 
dengan syarat guru harus mendaftarkan diri untuk memperoleh sebuah akun. Jenis soal yang 
bisa dibuat di situs ini sangat beragam. Guru bisa memilih tipe soal drop-down (letakkan-
turun), multiple choice (pilihan ganda), check boxes (mencentang), joint with arrow 
(menghubungkan), drag-drop (tarik dan letakkan) maupun listening-speaking 
(mendengarkan-berbicara). Guru juga bisa menggunakan soal yang telah dibuat pengguna 
lainnya dengan menyalin link soal tersebut dan membagikannya ke grup peserta didik. 
Kelebihan lain dari situs ini adalah setelah selesai mengerjakan evaluasi, system otomatis 
akan memberikan skor pada sheet yang dikerjakan siswa. 

Melihat tantangan dunia pendidikan yang terdampak Covid-19 dan alternative solusi 
yang ada, penulis pun mencoba mengkombinasikan media sosial instagram dan 
liveworksheets untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan di masa pandemic 
ini. Karenanya peneliti ingin menceritakan pengalaman mengajar terbaik melalui 
Implementasi pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan Instagram dan 
Liveworksheets pada masa pandemi. 
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METODE 
Tulisan ini merupakan best practice dengan mendeskripsikan pengalaman penulis saat 

mengimplementasikan pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan instagram dan 
liveworksheets pada masa pandemic di SMP Negeri 1 Selat Nasik. Subjek kegiatan adalah 70 
orang siswa di kelas IX yang sedang mempelajari materi kesebangunan dan kekongruenan.  

Sebelum memulai kegiatan, penulis memetakan dan menganalisa KD dan KI. Penulis 
juga merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi, menentukan model pembelajaran dan 
menyusun RPP. Penulis lalu menganalisa banyak partisipan untuk materi yang sama pada 
semester sebelumnya. Banyak partisipan sebelumnya digunakan untuk menjadi pembanding 
pada hasil kegiatan ini. Subjek kegiatan diberikan pelatihan khusus tentang cara 
menggunakan Instagram dan Livewoeksheets. Penulis mempersiapkan slide paparan materi 
berbentuk powerpoint yang dikonversi ke dalam format foto. Foto paparan ini diunggah ke 
akun Instagram dan menjadi bahan belajar untuk pelaksanaan kegiatan. Penulis 
mempersiapkan evaluasi berupa soal tes berbentuk pilihan ganda, menjodohkan dan 
mencocokkan. Evaluasi yang sudah jadi kemudian diunggah ke dalam akun Liveworksheets 
penulis.  

Pada saat pelaksanaan, subjek diberikan instruksi di Whatsapp grup untuk membuka 
link bahan ajar di Instagram. Subjek diberi waktu untuk mempelajari bahan ajar tersebut dan 
berdiskusi di grup kelas. Penulis lalu menanyakan hal-hal apa saja yang tidak dipahami subjek 
dari bahan ajar tersebut. Penulis lalu memberikan link evaluasi Liveworksheets pada subjek 
dan mempersilahkan subjek untuk bertanya pada guru terkait pengerjaan evaluasi. 
Pembelajaran ditutup dengan penulis mengumumkan batas waktu pelaksanaan evaluasi.  

Saat proses evaluasi sedang berlangsung, penulis akan menelaah dokumen nilai pada 
materi yang sama di tahun sebelumnya. Penulis akan menghitung banyak partisipan dan non 
partisipan dari daftar nilai yang ada. Penulis lalu akan mengkonversi banyak partisipan dan 
non partisipan ke bentuk persentase untuk memudahkan penulis saat akan membandingkan 
banyak partisipan pada kedua metode pembelajaran. 

Selanjutnya penulis akan merekap hasil evaluasi yang diperoleh peserta didik yang 
tercantum pada lembar liveworksheetnya. Penulis lalu menghitung jumlah partisipan dan 
mencari persentase partisipannya lalu mengkonversikannya ke dalam bentuk persentase. 
Selanjutnya, persentase partisipan pembelajaran jarak jauh dengan metode konvensional akan 
dibandingkan dengan persentase partisipan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 
Instagram dan Liveworksheets untuk melihat tingkat partisipannya.  

Kemudian penulis akan menganalisa non partisipan pembelajaran dalam jaringan 
menggunakan Instagram dan Liveworksheets dengan mewawancarai subjek. Tujuannya 
adalah untuk mencari tahu factor apa saja yang menyebabkan subjek menjadi non partisipan. 
 
HASIL  

Yang dimaksud sebagai partisipan dalam kegiatan ini adalah subjek yang mengikuti 
kegiatan sampai akhir, yaitu dengan menyelesaikan evaluasi pembelajarna yang diberikan. 
Yang dimaksud sebagai non partisipan dalam kegiatan ini adalah subjek yang tidak mengikuti 
kegiatan sampai akhir, yaitu dengan menyelesaikan evaluasi pembelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan analisis hasil evaluasi, banyak partisipan pada pembelajaran materi yang 
sama di tahun sebelumnya dengan metode konvensional adalah 31 orang dari 64 orang. 
Dengan demikian persentase partisipannya adalah 48,44%. 
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Tabel 1. Tabel Partisipan Pembelajaran Dalam Jaringan Melalui Metode Konvensional 
Jumlah Subjek Banyak 

Partisipan 
Persentase 
Partisipan 

Banyak Non 
Partisipan 

Persentase Non 
Partisipan 

64 31 48,44% 33 51,56% 
 

 
Gambar 1. Bahan Ajar yang Diposting di Instagram. 

 

 
Gambar 2. Evaluasi di Liveworksheets 
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Setelah memberikan instruksi melalui Whatsapp group, subjek membuka link instagram 
yang diberikan dan berdiskusi di grup kelas dengan teman-temannya. Subjek menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahaminya. Lalu subjek membuka link Liveworksheets yang diberikan 
penulis. Hal-hal yang kurang dipahami tentang Liveworksheets, mulai dari pengoperasian 
hingga soal yang tertulis di lembar soal ditanyakan pada tahap ini. Subjek yang telah selesai 
mengerjakan soal evaluasinya melapor pada penulis melalui chat pribadi. Penulis kemudian 
mengecek jawaban yang dikirimkan subjek di akun Liveworksheetsnya.  

 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Subjek di Liveworksheets 

 
Berdasarkan analisis data hasil evaluasi implementasi pembelajaran dalam jaringan 

dengan menggunakan instagram dan liveworksheets pada masa pandemic di SMP Negeri 1 
Selat Nasik, banyak partisipannya adalah 52 orang dari 70 orang. Sehingga presentasenya 
adalah 74,29%. 

 
Tabel 2. Tabel Partisipan Pembelajaran Dalam Jaringan Menggunakan Instagram dan Liveworksheets 

Jumlah Subjek Banyak 
Partisipan 

Persentase 
Partisipan 

 Banyak  
Non Partisipan 

Persentase Non 
Partisipan 

70 52 74,29% 18 25,71% 
 

 
PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara pada subjek yang menjadi participant diperoleh informasi bahwa 
subjek mengalami pembelajaran yang menyenangkan. Subjek bisa bermain instagram, 
sekaligus belajar. Serta lembar evaluasi Liveworksheets yang otomatis menampilkan skor saat 
subjek selesai mengerjakan evaluasi membuat subjek menjadi termotivasi. Subjek merasa 
usahanya tidak sia-sia karena bisa langsung melihat hasil dari jawabannya. 

Dari hasil wawancara pada subjek yang tidak menjadi partisipan diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. Tabel Sebaran Alasan Subjek Non Partisipan 

No Alasan Banyak Non 
Partisipan Persentase 

1 Sedang tidak memiliki ponsel pintar 3 4,28 % 
2 Tidak mendapat informasi 3 4,28 % 
3 Tidak bisa mengirimkan jawaban ke guru 5 7,15 % 
4 Tidak ada komentar 7 10 % 

Jumlah 18 25,71 % 
Penjelasan : 
a. Tiga orang subjek sedang tidak memiliki ponsel pintar ini dikarenakan ponsel yang biasa digunakan 

untuk pembelajaran dalam jaringan sedang dibawa oleh orang tuanya untuk bekerja di Tanjungpandan 
(beda pulau dengan pulau Mendanau). 

b. Tiga orang subjek tidak mendapat informasi ini dikarenakan di area tempat tinggalnya tidak ada sinyal 
dan pada saat pelaksanaan evaluasi memiliki kendala lain sehingga tidak memungkinkan untuk ke 
tempat yang memiliki akses sinyal yang memadai. 

c. Lima orang subjek yang tidak bisa mengirimkan jawaban ke guru dikarenakan kesalahan teknis pada 
saat memasukkan data. 

d. Tujuh orang subjek tidak berkomentar dikarenakan kurangnya semangat, kepedulian dan kesadaran 
dirinya dalam mengikuti pembelajaran. 

 
Meskipun terdapat perubahan banyak partisipan dengan pembelajaran menggunakan 

Instagram dan Liveworksheets, namun masih ada kendala karena masih terdapat 25,71% 
subjek non partisipan. Adapun masalah tersebut terjadi karena keterbatasan fasilitas (ponsel 
pintar dan sinyal) sebesar 8,56 %, kesalahan teknis saat memasukkan data di Liveworksheets 
sebesar 7,15 % serta adanya subjek yang kurang kepedulian dan kesadaran di diri subjek 
untuk tetap belajar selama pembelajaran jarak jauh berlangsung sebesar 10 %. 

Cara mengatasi masalah subjek yang tidak menjadi partisipan karena keterbatasan 
fasilitas baik ponsel pintar maupun sinyal adalah dengan memanjangkan waktu pengumpulan 
tugas sehingga subjek bisa mencari alternative penyelesaian untuk kendala yang tengah 
dihadapinya. Cara mengatasi masalah bagi subjek yang tidak bisa mengirimkan jawabannya 
karena kesalahan dalam memasukkan data di Liveworksheets adalah dengan melakukan 
sosialisasi ulang sampai subjek mengerti cara memasukkan data yang benar di 
Liveworksheets. Sementara bagi subjek yang tidak menjadi partisipan karena kurangnya 
kepedulian dan kesadaran adalah dengan memberikan motivasi sekaligus teguran agar ke 
depannya mau peduli dan aktif dengan pembelajaran yang dilaksanakan. 
 
SIMPULAN 

Dari hasil implementasi pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan instagram 
dan liveworksheets pada masa pandemi di SMP Negeri 1 Selat Nasik diperolah data bahwa 
ada perbedaan jumlah partisipan yaitu 48,44 % pada pembelajaran dalam jaringan dengan 
metode konvensional dan 74,29% pada pembelajaran dalam jaringan menggunakan instagram 
dan liveworksheet. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa penggunaan instagram dan 
liveworksheet dalam pembelajaran e-learning di masa pandemi dapat meningkatkan banyak 
partisipan.  

Selain itu, masih terdapat 25,71 % peserta didik yang menjadi non partisipan. Dari hasil 
wawancara ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang mengakibatkan peserta didik 
menjadi non partisipan pada pembelajaran daring menggunakan instagram dan 
liveworksheets. Faktor-faktor tersebut adalah keterbatasan fasilitas baik ponsel pintar maupun 
sinyal, masih terjadi kesalahan pada saat memasukkan data di Liveworksheet serta kurangnya 
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semangat, kepedulian dan kesadaran peserta didik untuk tetap belajar selama pembelajaran 
jarak jauh berlangsung. Karenanya perlu pendekatan lebih lagi kepada peserta didik agar mau 
tetap semangat dan aktif pada saat pembelajaran dalam jaringan selama masa pandemi. 
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